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ABSTRACK

Inventory process of DPD RI office in the capital of Province is the convensional way, that writed on the inventory
book, the report of result is manual, so it make the report process became slowly to the good inventory. An
application web based is expected to help the officer in good inventory of DPD RI office in the capital of province
and useful in data colletion be effective and efecients. The method in this research is observation, interview,
literature, analysis and design using modeling UML (Unified Modeling Language) and prototype. The result of
research is a prototype information system inventory BMN at DPD RI office in the capital province based on web
that will be implementation to the program, that the implementation well be more effective and efecients.

Keywords: Information Systems, Inventory, UML

ABSTRAK

Proses inventarisasi yang dilakukan Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi masih dalam cara konvensional, mencatat
pada buku inventaris kemudia hasil rekap laorannya masih secara manual pula, sehingga mengakibatkan lambatnya
proses pelaporan terhadap data-data barang inventaris. Sebuah aplikasi berbasis Web untuk diharapkan nantinya
dapat membantu petugas dalam penginventarisan barang di Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi dan bermanfaat
dalam melakukan pendataan menjadi lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, kepustakaan, analisis, perancangan atau desain menggunakan pemodelan UML (Unified
Modeling Language) dan Prototype. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototype Sistem Informasi Inventaris
BMN di Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi berbasis Web yang diharapkan dapat diimplementasikan ke dalam
program, sehingga memberikan kemudahan dalam pelaksanaan, serta benar-benar dapat meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kerja.

Kata-Kunci : Sistem Informasi, Inventarisasi, UML

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Untuk institusi pemerintahan baik pemerintahan dan pelaporan hasil pendataan Barang Milik
pusat, pemerintah daerah, kegiatan inventarisasi Negara/Daerah.
Barang Milik Negara (BMN) telah diatur dalam satu Dalam satu hari kerja, frekuensi pengolahan data
kebijakan  perundang-undangan  sebagai  dasar BMN sangat tinggi, karena semua pengolahan data
hukumdalam  pengelolaan  kekayaan/inventarisasi BMN diseluruh lingkungan Sekretariat Jenderal DPD

negara, yaitu: Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2014 tentang  pengelolaan BMN, pada pasal 1
menjelaskan bahwa, Penatausahaan adalah rangkaian
kegiatan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan
pelaporan Barang Milik Negara/Daerah sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang-undangan. Inventarisasi
adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan,

RI hanya dilakukan oleh bagian Inventarisasi BMN
Sekretariat  Jenderal, baik itu pada lingkungan
Sekretariat Jenderal DPD RI maupun yang ada pada
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi. Pada umumnya
kegiatan dalam inventarisasi barang meliputi pendataan
pengadaan barang, penempatan, dan pemeliharaan, serta
pelaporan. Sistem pengolahan data /nventarisasi BMN di
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lingkungan Sekretariat Jenderal DPD RI khususnya

pada Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi di sini masih

menggunakan pencatatan pembukuan/manual.

Dari survei yang peneliti lakukan, ada beberapa
permasalahan yang terjadi dalam proses pengolahan
data inventaris secara manual ini yaitu :

1. Belum teraturnya pengarsipan data inventaris, hal ini
berpengaruh pada proses pencarian data inventaris
yang membutuhkan waktu yang lama untuk
menemukan  data  yang  dicari, sehingga
mengakibatkan lambatnya proses pelaporan terhadap
data-data barang inventaris Kantor DPD RI di
Ibukota Provinsi.

2. Tidak  terdatanya  barang inventaris yang
rusak/hilang, mengakibatkan pembaruan atau
perbaikan inventaris menjadi terlambat, karena tidak
segera  dilaporkannya  barang BMN  yang

rusak/hilang tersebut.

3. Barang yang sudah tidak dipergunakan ataupun
rusak tidak dilakukan pengawasan, padahal barang
tersebut merupakan aset BMN yang masih
mempunyai nilai ekonomis.

4. Proses pengawasan di Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi masih sangat minim. Hal ini dikarenakan
pengawasan barang selama ini hanya dilakukan pada
saat pengadaan barang baru saja, yakni dengan cara
pencatatan  secara berkala, serta melakukan
pengecekan fisik secara langsung oleh Bagian
Pengadaan dan Inventarisasi Sekreatriat Jenderal
DPD RI.

5. Belum adanya penanggungjawab pengguna barang
inventaris pada kantor di Ibukota Provinsi, hanya
kantor yang telah premanen dan mempunyai kepala
kantor ~yang  menetap yang  mempunyai
penanggungjawab pengguna barang. Kepala kantor
merangkap sebagai penaggungjawab pengguna
barang.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasakan latar belakang diatas maka permasalahan
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
Bagaimana menganalisis dan merancang Sistem
Informasi Inventarisasi Barang Milik Negara (BMN)
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi Berbasis Web Pada
Sekretariat Jenderal DPD RI

1.1 BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini :

1. Penelitian ini dilakukan di Sekretariat Jenderal DPD
RI

2. Penelitian yang dilakukan hanya pada pengolahan
data yang meliputi pencatatan pengadaan barang,
pendataan, dan pelaporan inventarisasi BMN Kantor
DPD RI di Ibukota Provinsi

3. Rancangan sistem informasi inventarisasi BMN
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi hanya sebatas
prototype

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah

yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Menganalisa sistem informasi inventaris BMN
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi yang sedang
berjalan.

2. Merancang sistem informasi inventarisasi BMN
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi ini di buat
dengan menggunakan aplikasi Balsamiq Mockups.

1.5 MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Dapat terwujudnya proses inventarisasi yang
terintegritasi antara Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi dengan Sekretariat Jenderal DPD RI.

2. Dapat terwujudnya sistem informasi inventarisasi
Barang Milik Negara (BMN) Kantor DPD RI di
Ibukota Provinsi.

3. Dapat memudahkan pendataan, pencatatan dan

pelaporan  inventarisasi BMN dalam setiap
pengadaan barang Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi

4. Dapat memudahkan dalam merekapitulasi laporan
hasil pelaksanaan inventarisasi BMN Kantor DPD RI
di Ibukota Provinsi

TINJAUAN PUSTAKA

Dari tinjauan pustaka yang dilakukan terdapat
beberapa penelitian sejenis, yang pertama Analisa Dan
Perancangan Sistem Informasi Inventaris Barang Pada
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kudus. (Andani, Indah Setia; & Fithri, Diana Laily)
pada tahun 2016 yang diterbitkan dalam Jurnal
Prosiding SNATIF Ke-3, Fakultas Teknik - Universitas
Muria Kudus.

Inventaris adalah suatu kegiatan yang bertujuan
untuk mengelola persediaan barang asset kantor atau
perusahaan yang dimiliki. Dalam Penulisan ini
memaparkan sebuah aplikasi berbasis desktop untuk
membantu petugas dalam penginventarisan barang di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dan
bermanfaat bagi petugas dalam melakukan pendataan
menjadi lebih efektif dan efisien.

Sistem Informasi Inventaris Barang di Dinas ini
dirancang dengan menggunakan pemodelan DFD (Data
Flow Diagram). Sedangkan bahasa pemrograman yang
digunakan adalah visual basic studio 2012 dan database
MySQL Server 2012. Hasil dari rancang bangun ini
adalah desktop Sistem Informasi Inventaris Barang di
Dinas yang berguna bagi admin untuk mengelola data
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pengadaan barang, mutasi barang, penginventarisan
barang serta penghapusan barang.

Sedangkan dari penelitian sejenis yang kedua adalah
Sistem Informasi Data Barang Inventaris Berbasis Web
Pada Kejaksaan Negeri Ternate (Ali, Syukri; &
Ambarita, Arisandy) yang diterbitkan tahun 2016 pada
jurnal [Indonesian Journal on Information System -
Politeknik Sains dan Teknologi Wiratama Maluku
Utara.

Kejaksaan Negeri Ternate merupakan suatu
lembaga pemerintah di kota ternate yangbergerak di
bidang hukum. Dimana sistem yang digunakan pada
pengelolaan data barang invetaris masih Dbersifat
konvesional, dimana pada pengiputan data-data barang
invetaris masih dilakukan pada kertas dan media
penyimpanan data disimpan pada arsip. Untuk
menunjang kinerja para pegawai kejaksaan, maka
diperlukan adanya sistem yang terkomputerisasi sebagai
sarana untuk keperluan para pegawai dilingkup
Kejaksaan dalam melakukan aktifitasnya.

Dengan melihat pada perkembangan teknologi
informasi, dan tuntutan para pegawai di lingkup
Kejaksaan  yang  semakin  kompleks, maka
pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi
sangat penting. Oleh karena itu, pendataan barang
inventaris kantor berbasis web sangat diperlukan dalam
menunjang kinerja para pegawainya dan administrasi
pelaporan pada Kejaksaan Negeri Ternate.

Peniltian ini dilakukan pada Kejaksaan Negeri
Ternate bertujuan untuk merancang sistem informasi
data barang invetaris. pengumpulan data diperoleh
melalui observasi, wawancara, Analisis, Perancangan
dan Implementasi, Sistem yang di rancang diharapkan
dapat menerapkan Sistem untuk mempermudah pegawai
dalam mengelola barang invetaris yang ada pada
Kejaksaan Negeri ternate.

Dan selanjutnya penelitian sejenis lainya adalah
Rancang Bangun Sistem Informasi Inventaris BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Pekalongan (Subhiyakto, Egia
Rosi; & Safina, Nabila ) yang diterbitkan April 2017
pada jurnal Sains dan Teknolog, Universitas Dian
Nuswantoro — Semarang.

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Pekalongan
mempunyai  divisi  Teknologi  Informasi  yang
mempunyai tanggung jawab melaksanakan rekap data
seperti data barang masuk, data barang keluar, dan data
barang inventaris. Saat ini pengelolaan data masih
menggunakan cara konvensional yakni menggunakan
cara manual yang mana menghadirkan beberapa
masalah diantaranya pencarian data yang memerlukan
waktu, dan kurang efektif dalam melakukan pekerjaan.

Penelitian ini mempunyai tujuan merancang dan
membangun sistem informasi inventaris di BPJS
ketenagakerjaan ~ Cabang  Pekalongan. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode
waterfall. Sistem informasi tersebut mempunyai fitur

pengelolaan data barang baik barang masuk maupun
barang keluar, serta pembuatan laporan yang dapat
dicetak ke dalam format excel.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur beberapa
parameter yakni parameter kebermanfaatan aplikasi,
kegunaan dan kepuasan pengguna. Berdasarkan hasil
evaluasi di lingkungan pengguna yang melibatkan 4
orang responden didapatkan hasil yang positif. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa sistem informasi
mempunyai nilai manfaat, kegunaan dan membantu
dalam meningkatkan kinerja bagian terkait.

Dari ketiga penelitian tersebut, maka peneliti
menjadikan ketiga penelitian tersebut menjadi
perbandingan atas penelitian yang peneliti lakukan,
sebagai acuan penyempurna untuk menerapkan analisis
dan perancangan sistem informasi invenatarisasi Barang
Milik Negara ( BMN ) Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi agar dapat memecahkan masalah yang dihadapi
pada Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi. Perbandingan
dari penelitian tersebut diatas adalah :

Dari penelitian yang pertama dilakukan oleh
Andani, Indah Setia; & Fithri, Diana Laily pada tahun
2016 tentang Analisa Dan Perancangan Sistem
Informasi Inventaris Barang Pada Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus dalam Jurnal
Prosiding SNATIF Ke-3, Fakultas Teknik - Universitas
Muria Kudus.

Peneliti membuat perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pada penginputan data lokasi barang yang pada
penelitian sebelumnya hanya terdapat lokasi pada
ruangan dimana inventaris barang tersebut di tempatkan.
Sedangkan yang akan peneliti tambahkan selain lokasi
ruangan dimana inventaris tersebut ditempatkan, yaitu
membahkan lokasi di provinsi mana inventaris tersebut
di tempatkan, ini dilakukan untuk menudahkan
pengelompokan dalam pencarian data membuat suatu
laporan.

Sedangkan dari penelitian yang dilakukan oleh
Subhiyakto, Egia Rosi; & Safina, Nabila tentang
Rancang Bangun Sistem Informasi Inventaris BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Pekalongan pada jurnal Sains
dan Teknolog, Universitas Dian Nuswantoro —
Semarang. Dan yang dilakukan oleh Ali, Syukri; &
Ambarita, Arisandy tentang Sistem Informasi Data
Barang Inventaris Berbasis Web Pada Kejaksaan Negeri
Ternate pada jurnal Indonesian Journal on Information
System - Politeknik Sains dan Teknologi Wiratama
Maluku Utara.

Dari kedua penelitian di atas, peneliti membuat
suatu pembeda karena kerdua penelitian diatas hanya
dibatasi pada bagian data yang berhubungan dengan
inventaris barang masuk dan barang keluar. Sedangkan
fitur yang akan peneliti tambahkan yaitu pelaksanaan
pelaporan invenatarisasi BMN peneliti manambahkan
untuk upload surat pernyataan kebenaran hasil
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pelaksanaan invenataris BMN pada kantor DPD RI di
Ibukota Provinsi.

METODE PENELITIAN

1.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang
dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap
mengidentifikasi masalah dimaksudkan agar dapat
memahami masalah yang akan diteliti, sehingga
dalam tahap analisis dan perancangan tidak keluar
dari permasalahan yang diteliti.
Studi Literatur
Pada tahap studi literatur penulis mempelajari dan
memahami teori-teori yang menjadi pedoman dan
referensi yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal
dan juga internet untuk melengkapi pembendaharaan
konsep dan teori, sehingga memiliki landasan dan
keilmuan yang baik guna menyelesaikan masalah
yang

di bahas dalam tesis ini dan mempelajari penelitian

yang relevan dengan masalah yang diteliti

Pengumpulan Data dan Informasi

Pengumpulan data penulis lakukan dengan mencari

data/informasi yang relevan dengan masalah yang

diteliti. Data-data ini bersumber dari dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh Sekretariat Jenderal

DPD RI, didapat dengan teknik (field research) yaitu

a. Pengamatan (Observation)

Pengumpulan data dengan mengamati dokumen
dan laporan pengelolaan data barang khususnya
data inventarisasi barang milik negara pada
Sekretariat Jenderal DPD RI
b. Wawancara ( interview)

Pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan
pengelolaan inventarisasi barang milik negara
pada Sekretariat Jenderal DPD RI agar dapat
memberikan informasi yang tersedia dari
dokumen dan laporan yang ada.

Analisa Sistem

Pada tahap ini penulis menganalisis dan membuat

rencana Sistem Informasi Pengelolaan Arsip

Berbasis web dengan menggunakan pemodelan

UML (Unified Modeling Language) dengan langkah

langkah sebagai berikut :

a. Menentukan perencanaan awal, pada tahap ini
dibuat perencanaan mengenai kegiatan apa saja
yang akan dilakukan beserta waktu yang
dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan

b. Menganalisis data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, yang didapat dari pengumpulan
data sehingga kebutuhan akan data sumber dapat
dipenuhi dan meningkatkan kinerja sistem
informasi yang akan dikembangkan.

c. Memodelkan sistem  informasi  dengan

menggunakan UML  (Unified Modeling

Language). Pada tahap ini dibuat pemodelan
kebutuhan sistem informasi dengan
menggunakan Use Case, Activity Diagram dan
Class Diagram.
d. Membangun prototype
Pada tahap ini dibuat profotype sistem
informasi  inventarisasi ~ BMN dengan
menggunakan aplikasi microsoft visio.
5. Perancangan Prototype
Pada tahap ini penulis akan merancang usulan sistem
yang baru, penulis menggunakan metode
perancangan sistem dengan model Profotype.
6. Pembuatan Laporan Hasil Penelitian
Pada tahap ini, penulis membuat laporan dari
penelitian yang berisikan laporan penelitian terhadap
masalah-masalah dan solusi yang ada pada objek
yang diteliti oleh penulis yaitu Analisis Dan
Perancangan Sistem Informasi Inventarisasi Barang
Milik Negara (BMN) Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi Berbasis Web Pada Sekretariat Jenderal
DPD RI, teori-teori yang diambil penulis yang
dijadikan penunjang dalam penelitian, cara penulis
dalam melakukan penelitian, hasil penelitian dan
analisanya serta beberapa pelengkap dari laporan
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Analisis Sistem Yang Sedang

Berjalan

Dari kegiatan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam pengelolaan
data inventarisasi barang di lingkungan Sekretariat
Jenderal DPD RI masih menggunakan system yang
manual, seperti halnya administrasi data inventarisasi
barang, maka dari pada itu pada bagian Pengadaan dan
Inventaris, membentuk Tim Inventarisasi pada masing-
masing tingkat unit Penatausahaan pada Pengguna
Barang/ Pengelola Barang di bawah koordinasi UAKPB,
UAPPB -W, UAPPB - E | atau UAPB.

Kementerian / Lembaga Dana Dekon/TP BLU

I UAPB |
v

I@ : l 1 Ifm —

v UAFPE-W

UAPFB-W | UAKPB ] [UAPPB-WI B [uarPBW J
! ' '

l UAKPB | ‘ UAKPB ‘ Lu_-\upa ‘1 UAKPB |
|

Gambar 1 Bagan Organisasi Penatausahaan
Inventarisasi

Dalam pelaksanaannya, Inventarisasi yang dilakukan
pada Sekretariat DPD RI terutama pada Kantor DPD RI
di Ibukota Provinsi dibawah koordinasi UAKPB.
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UAKPB bertugas menyelenggarakan Penatausahaan

BMN padaKuasa Pengguna Barang meliputi:

a. Menyusun Daftar Barang Kuasa Pengguna (DBKP) ;

b. Melakukan Pembukuan BMN;

c. Melakukan Inventarisasi BMN;

d. Melakukan rekonsiliasi data BMN dengan Unit
Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran(UAKPA) ;

e. Melakukan rekonsiliasi antara DBKP pada UAKPB
dan DBMNKD per Kementerian/Lembaga pada
KPKNL, jika diperlukan oleh Pengelola Barang;

f. Melakukan Pelaporan BMN

g. Melakukan pengamanan dokumen

Solusi Pemecahan Masalah

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, dapat

diberikan usulan pemecahan, yaitu sebuah system

informasi yang berbasis komputer dengan menggunakan

Aplikasi Berbasis WEB untuk mengolah data inventaris

khusus pada Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi yang

memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Mempercepat proses pembuatan
inventaris ruangan yang di inginkan.

2. Mempercepat pencarian data inventaris ruangan
barang ketika diperlukan karena data sudah
diklasifikasian berdasarkan kategori yang di
inginkan sehingga menjadi lebih efektif dan efisien.

3. Data yang dihasilkan menjadi lebih akurat, dan dapat
di pertanggung jawabkan kebenarannya.

4. Mengurangi resiko kehilangan data karena sistem
dilengkapi dengan pasword sehingga orang yang
tidak memiliki hak akses tidak dapat mengakses data
selain itu juga bisa dilakukan back up data.

5. Memperlancar dan  mempermudah  kegiatan
operasional bagian inventarisasi khususnya dalam
mengelola data inventaris ruangan.

laporan data

Gambaran Umum Analisis yang di Usulkan

Sistem informasi inventarisasi barang pada Kantor
DPD RI di Ibukota Provinsi dapat digambarkan sebagai
bentuk fasilitas untuk inventarisasi barang pada bidang
inventaris setiap satu tahun kegiatan. Dengan adanya
sistem informasi Inventarisasi barang ini diharapkan
dapat mampu membantu setiap kegiatan inventaris
barang untuk melakukan penyampaian informasi
mengenai data inventaris barang kepada bagian Satker
pengadaan dan inventarisasi di Sekretariat Jenderal DPD
RI, agar pengadaan dan inventarisasi dapat secara cepat
mendapatkan informasi inventarisasi barang.

Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan proses
perancangan sistem yang diinginkan dan untuk
menggambarkan secara jelas proses-proses atau
prosedur-prosedur yang terdapat didalam sistem sesuai
dengan metode pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan object oriented yang di dalamnya
menggambarkan secara keseluruhan proses dan
objeknya menggunakan UML (Unified Modeling
Language), yaitu Diagram Use Case, Diagram Class,

Diagram Activity. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan sistem yang diperlukan Bagian

Pengadaan dan Inventaris Sekretariat DPD RI untuk

memberikan gambaran dan rancang bangun yang jelas

kepada programmer.

4.1 Analisis Proses Pemodelan Sistem
Permodelan sistem dibuat dengan menggunakan

Diagram Use Case, Diagram Class, Diagram Activity.

Rancangan Prototipe

1. Definisi Aktor dan Use Case
Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem dan non

fungsional sistem, maka dapat diasumsikan sistem

informasi inventarisasi barang pada Kantor DPD RI di

Ibukota Provinsi adalah sebagai berikut:

a. Pihak yang berinteraksi dengan sistem informasi
inventarisasi barang padaKantor DPD RI di Ibukota
Provinsi adalah user yang terdiri dari admin, dan
Tim Satker Inventaris ( Satuan Kerja ),

b. Admin melakukan pengelolaan hak akses setiap
user, mengelola datauser.

c. Bagian Satker Inventarisasi melakukan pengolahan
data inventarisasi barang Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi,

Menerima laporan data inventaris setiap provinsi

Tabel 4.1 Defenisi Aktor
INo _|Aktor IDeskripsi
1. |Aktor 1 IMengolah data Login Admin

( User Admin)  [Mengolah data Login Satker

IMengolah data Satker Inventaris

Mengolah data Barang Inventaris

IMelakukan login Satker

IMengolah data barang inventaris

Melihat informasi perencanaan/permintaan pengadaan
lkebutuhan inventaris

IMenyetujui permintaan pengadaan inventaris
IMenyetujui pengadaan inventaris
IMenggunakan / menyalurkan inventaris
IMelihat informasi pemeliharaan inventaris
IMembuat laporan inventaris

IMenyetujui daftar rekap jumlah inventaris yang
dinilai

IMelihat informasi penghapusan inventaris
IMemberikan konfirmasi hasil penatausahaan
inventaris.

2.  |Aktor 2
(User Satker)

2. Diagram Use Case Sistem Informasi Inventarisasi
Barang
Model diagram use case di tentukan atas dasar
kebutuhan  fungsi-fungsi yang akan dibangun.
Berdasarkan asumsi yang digunakan dapat digambarkan
diagram use case sistem informasi inventarisasi barang
pada Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi.
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Aktor Sistem

Menampilhan

e
“ omn Malaman Login

Mengolah Data
% T
Actorl Mengolah Data
Referensi

=X

T Actor2

i

Mengolah
Laporan Hasil
Inventarisasi

Gambar 2 Diagram Use Case
3. DiagramClass
Diagram class menggambarkan class berikut
perilaku dan keadaan dengan menghubungkannya antar
class-class yang terdapat dalam sistem. Pada bagian ini
akan dijabarkan deskripsi diagram class yang terdapat
dalam sistem informasi inventrasasi barang pada Kantor
DPD RI di Ibukota Provinsi sebagai berikut:

T

Gambar 3 Diagram Class

4. Activity Diagram

Berikut adalah penggambaran aktivitas diagram
untuk perancangan Sistem Informasi Inventarisasi BMN
pada kantor DPD RI di Ibukota Provinsi, pada saat
melakukan login, pengelolaan data dan penggunaan aset
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4 Aktivitas Diagram Admin Mengelola Data User

5. Rancangan Prototype
A. Desain User Input Data

Rancangan input digunakan sebagai input data-data
yang dibutuhkan oleh user agar dapat mengolah data
kedalam tabel database

1. Tampilan Utama Login

AWeb Page

€3 C [Qups

[ DEWAN PERWAKILA DAERAN REPUBLIK INDONESIA

s o) BB TABASE
RARIEG b MEGARA

Gambar 5 Halaman Login

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan utama
login dilakukan oleh semua aktor untuk masukan data
kedalam sistem dengan memasukan user name,
password dan tahun anggaran untuk menghubungkan
kedalam database.

2. Tampilan Setup User

AWeb Page

€3> C Qs =

senis Kewenangan
® Kantor Posat O Tugea Paroants
O Kantor Daerah_ O Urvsan Bersarma

=[]

s [

Gambar 6 Halaman Setup User

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan halaman
Setup User dilakukan oleh aktor admin untuk
memasukan data kedalam database.

3. Tampilan Tabel Barang
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AWab Page

€3 C [Qropr |

Gambar 7 Halaman Tabel Barang

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Tabel Kode barang dilakukan oleh aktor admin
untuk data Kode Barang BMN.

4. Tampilan Permintaan Barang BMN

AWeb Page

€ C [Qnpn |

SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN DAERAH
REPUBLIK INDONE SIA

[ Tabel Referensi Transaksi BV Laporan Keluar

PERMINTAAN BMN

KODE /PROVINS!

[ | [
e
L ]

NP PJ, PROVINSI

TGL. PERMINTAAN
Upioad Dokumen

i

I

Th. ANGGARAN

E

Kode Barang
Nama Barang
Werk  Type
Jumiah Barang L ]
Satuan :l

Tamban

Keluar

‘SISTEM INFORMAS| INVENTARISASI
BARANG MILIK NEGARA

Gambar 8 Halaman Permintaan BMN

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Permintaan BMN dilakukan oleh aktor
Satker untuk memasukan data barang kedalam
database

5. Tampilan Penghapusan BMN

AWeb Page

€2 C \Qnup// ‘

SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN DAERAH
REPUBLIK INDONE SIA

[ Tabel Reterens: Transaksi BV Laporan Keluar

PENGHAPUSAN BMN

b [T ] i

RINCIAN BMN RINCIAN DOKUMEN

e | s [ ]

Mmoemg [ ] me [ ]

Ho. U Pendaarn e |
A A o [ 1)
Toperkten [

Upload Dokumen
ToLperpunan g [ | ]

SISTEM INFORMAS! INVENTARISAS!
BARANG MILIK NEGARA

Gambar 9 Halaman Penghapusan BMN

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Penghapusan BMN dilakukan oleh aktor
Satker untuk memasukan data barang kedalam
database

6. Tampilan Peminjaman BMN

AWeb Page
€ C [Qhpr 1=
[ Tabel Referensi Transaksi BI Laporan Keluar SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN DAERAH X
REPUBLIK INDONESIA
PEMINJAMAN BMN
Kade Batang [o=] Nama Perminjam
Nama Barang ] Penanggung Jawsb | ]
Merk/Type
Jumiah Tol Peminjaman
(N I — 3 L) N L) E
o[ Ko sarang | e sarang wenrpe[omen [t [
| oo -
| oo s
= o
L] »
SsTE nEoRMAS VENTARISAS
BARANG MLLIK NEGARA

Gambar 10 Halaman Peminjaman BMN
Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Peminjaman BMN dilakukan oleh aktor
Satker untuk memasukan data barang kedalam
database.

7. Tampilan Kondisi Barang
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AWeb Page
€3 C [Qnmpr |=
[ aver Referensi Transaksi B0 Laporan Wetuar JENDERAL
'DEWAN PERWAKILAN DAERAH \<
REPUBLIKINDONESIA|
KOREKSI PERUBAHAN KONDISI BARANG
[y — o
RINCIAN BN KONDIS! BN
KodeBorang [ ]| O Bak O RusakRingan O Rusak Berat
g S—
Ho. Urut Pendafiaran BHN
e T —
e
TolPeoetan [~ |
To perbasansun [
SISTEM INFORMAS! INVENTARISAS!
BARANG MUK NEGARA

Gambar 11 Halaman Kondisi Barang

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Kondisi Barang dilakukan oleh aktor
Satker untuk memasukan data barang kedalam
database.

8. Tampilan Permintaan Barang BMN

AWeb Page

€9 C [Qhps

REGISTER TRANSAKGIHARIAN
DAFTAR BARANG PERMINTAAN Bl TehunAnggarn -
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000000 R

Gambar 12 Halaman Permintaan Barang BMN.

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Permintaan Barang BMNdilakukan oleh
aktor Satker untuk memasukan data barang
kedalam database

9. Laporan Barang Hilang

AWeb Page

€9 C [Qnpw

LAPORAN BMN HILANG YANG SUDAH DIUSULKAN
SRR

gusews BN =]
1
PROVINSI — TANGGAL
KD. PROVINSI I Kd. Lap
o o T it e T S oo eatooe | KT
Pendafti Merk/Type | Kd. Barang Th.Prih
Jambi,
Pen B SRS ThR® Penanogung el nt oPOR!

Nama Nama
Nip Nip

Gambar 13 Halaman Laporan Barang Hilang

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Laporan Barang Hilang dilakukan oleh
aktor Satker untuk memasukan data barang
kedalam database.

10.Tampilan Laporan Daftar Barang Ruang

AWeb Page

€D C [Qrpr =
TANGGAL CETAK L,
DAFTAR BARANG RUANG
HAMAUAKPS  : [ eroviS ¢ I
Koo UAKPS [N T —

Ho | Nourut |Mama Barang Identitas Barang Jumiah

Merkitype | kd. Barang | Th Pribn

Pendaftr

Jambi,
Penanggung Jawab Kantor DPD RI
Provinsi Jambi

Penanggung Jawab UAKPB
Kepala BIRO UMUM

Nama Nama
Nip Hip

Gambar 14 Halaman Laporan Daftar Barang
Ruang

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Laporan Daftar Barang Ruang di setiap
Ruangan di kantor di ibukota provinsi dilakukan
oleh aktor Satker untuk memasukan data barang
kedalam database.
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11.Tampilan Rekapitulasi Laporan BMN

AWeb Page

€9 C [Qmps |

REKAP LAPORAN
Print Praview
DEVUAN PERWAKILAN DAERAH W@ M= -]=|B
SERRETARIAT JENDERAL DPD 1

NAMAUAKPS &
KODE UAKPB
PROVINSI

KD, PROVINSI
TAMA BARANG.

TANGGAL '
Ko, Lap +

Tio | No.Urt
Percaftr

IDENTITAS BARANG SATUAN DOKLMEN TGLDOK | KONDISI BARANG | KET
[ Meriitype] kd. Barang|Th Prifm 5 [FR | RB

Jambi,
Penanggung Jawab Kantor DPD Ri
Provinsi Jambi

Penanggung Jawab UAKPB
Kepala BIRO UMUM

Nama Nama
Hip Nip

Gambar 15 Halaman Rekap Laporan

Berdasarkan gambar diatas bahwa tampilan
halaman Rekap Laporan dilakukan oleh aktor
Satker untuk memasukan data barang kedalam
database.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan perancangan Sistem Informasi
Inventarisasi Barang Milik Negara (BMN) Kantor DPD
RI di Ibukota Provinsi pada Sekretariat Jenderal DPD
RI, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

Proses inventarisasi yang dilakukan masih dengan cara
konvensional, sampai saat ini proses inventarisasi
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi masih menggunakan
buku induk inventaris, sehingga mengakibatkan
lambatnya proses pelaporan terhadap data-data barang
inventaris.

Penelitian ini menghasilkan sebuah prototype sistem
informasi Inventarisasi Barang Milik Negara (BMN)
Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi berbasis web yang
dapat diimplementasikan lebih  lanjut  sehingga
menghasilkan sistem infromasi Inventarisasi Barang
Milik Negara (BMN) Kantor DPD RI di Ibukota
Provinsi

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
dikemukakan saran untuk

Prototype  yang  telah  dirancang ini  perlu
diimplementasikan kedalam program, sehingga benar-
benar dapat diterapkan pada Sekretariat Jenderal DPD
RI untuk mendukung seluruh proses inventarisasi barang

Kantor DPD RI di Ibukota Provinsi.

Perancangan prototype pada tiap-tiap fungsi hanya
sebatas  informasi  pengadaan/permintaan  barang,
infromasi peminjaman barang, informasi penghapusan
barang, informasi pendataan barang rusak berat, serta
informasi pendataan barang hilang. Maka untuk peneliti
selanjutnya dapat melengkapi fungsi histori barang,
fungsi penatausahaan barang agar pelaku dapat
mengetahui data keluar masuk barang tersebut, serta
dapat dilengkapi dengan system keamanan data.
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